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Abstrak: The purpose of this reseach is to analyse form and meaning of uslub
insya’ in surah al-maidah. This reseach is using the descriptive method of content
analysis. The procedur of data analysis includes tables and classification of uslub
insya’. The result of this reseach reveals that there are 68 verses of uslub insya’ in
surah al-Maidah. Those are amar (command) 27 verses, nahi (prohibition) 14
verses, istifham (question) 9 verses, nida’ (call) 16 verses, and tamanni (hope) 2
Verses.

According to its form, uslub insya’ in surah al-Maidah has several forms
including amar (command), nahi (prohibition), istifham (question), nida’ (call),
and tamanni (hope). Based on the meaning, uslub insya’ has two meanings. The
first is denotative (haqgiqi) and the second is connotative (idhafi). Denotative
means the sentence expression does not have a certain purpose, while connotative
means the sentence has a certain purpose depends on the context and the situation
expressed by the sentence.

The other meanings of uslub insya’ that can be found in the verses of surah al-
maidah are ta jiz (weaken), iltimas (expression to the same age), tahdid (threat),
irsyad (guidance), doa (prayer), taubikh (insult), and taqrir (confirmation).

adgl Wl LW Siem (3 ailae g aslyl g slasyl skl L 1) aSU ol s Cug 1 jasukell
OF ol M dommy Jolid) plisizaly Sloglal) Ol LLELIE Bdog aib g6 Sl Vs
gl 2T 9 g algand 27145 el ST 20U 2T 27 2y 27 68 515l 5500 (3 elasY) shol
okl OF alan 2l gy . ol sl plaazally gilly V1 ag i aslsl 5 gasll LT 2
Ldodly ooVl idlly o) sne e 05 BLOY) sally (Aol sne 96 A aag sl
M5 ey p Ay Comadlly Al 53V

W 3ype ¢ LYY Cshnl 1 I OIST

Abstrak: Tesis ini merupakan penilitian terhadap QS al-Maidah dengan

memfokuskan kepada bentuk-bentuk analisis uslub insya dengan menjadikan
disiplin ilmu balagah sebagai tolak ukur.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: metode kualitatif melalui
pendekatan bahasa yaitu kaidah bahasa Arab ilmu balagah untuk dianalisa dalam
QS. al-Maidah. Pemilihan apsek ini menjadi fokus penelitian berangkat dari
adanya fenomena pemisah kajian nahwu, sharaf dan balagah yang memiliki
kemiripan pembahasan pada objek kajian uslub insya. Analisis terhadap qur’an
surah al-Maidah tampak sangat memperhatikan makna yang terkandung dibalik
uslub insya. Oleh sebab itu, penulis dalam mengkaji uslub tersebut tidak hanya
melihat dari aspek struktur dan pola pembentukannya semata, akan tetapi lebih
jauh mempertimbangkan aspek makna.

Hasil penelitian ini, dapat dikemukakan bahwa uslub insya’ dalam Surat al-
Maidah 68 ayat yaitu amar (perintah) 27, nahi (larangan) 14 ayat, istifham
(pertanyaan) 9, nida’ (panggilan) 16, dan tamanni (harapan) 2 ayat. Adapun
dilihat dari segi bentuknya, ayat-ayat Surat al-Maidah terdapat berbagai bentuk
uslub insya’ yang meliputi amar (perintah), nahi (larangan), istifham
(pertanyaan), nida’ (panggilan), dan tamanni (harapan). Adapun dari segi makna
uslub insya’” mempunyai makna haqigi yaitu makna asli dan makna idhafi di
antaranya adalah fajiz (melemahkan), iltimas (ungkapan kepada yang sebaya),
tahdid (ancaman), irsyad (petunjuk), dan doa (permohonan), taubikh (menghina)
dan tagrir (penegasan).
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I. Pendahuluan

Dalam memahami al-Quran umat Islam harus memahami bahasanya juga,
yaitu bahasa Arab. Bahasa yang digunakan al-Quran sangatlah indah, namun
hanya orang tertentu saja yang bisa menikmatinya. Hal ini karena berbagai
disiplin ilmu yang harus dikuasai untuk memahami al-Quran, di antaranya ilmu
Sharaf, Nahwu, I'lal dan Balaghah. Al-Ghulayayniy menyatakan, turunnya al-
Quran dan Hadits melahirkan tiga belas ilmu, yaitu: Sharaf, I'rab, Nahwu, Rasm,
Ma’ani, Bayan, Badi’, Urdh, Qawafi, Ghard Syi’ir, Insya’, Khithobah, Sejarah
Sastra dan Kajian Bahasa.

Dalam pandangan ilmu Ma’ani, uslub insya’terbagi menjadi dua
yaitu,insya thalabi dan insya ghairu thalabi, akan tetapi peneliti memfokuskan
penelitian  insya thalabi saja. Uslub insya thalabi adalah kalimat yang
menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada waktu kalimat
itudiucapkan. Uslub insya’ thalabi ada yang berupa amar (kalimat perintah), nahi
(kalimat larangan), istifham (kalimat pertanyaan), nida’ (kalimat panggilan),
tamanni (kalimat harapan). Masing-masing jenis Uslub insya’ thalabi ini
mempunyai macam-macam makna selain makna asli.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
(1)Ayat-ayat yang mengandung uslub insya’ dalam Surat al-Maidah, (2)Bentuk
uslub insya dalam Surat al-Maidah, (3)Makna yang terdapat dalam uslub insya’
dalam Surat al-Maidah.

Dalam penelitian ini surat yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah
Surat al-maidah karena dalam Surat al-maidah terdapat ayat-ayat yang



menjelaskan 1.Keimanan; bantahan terhadap orang-orang yang mempertuhankan
Nabi ‘Isa as. 2.Hukum-hukum; keharusan memenuhi perjanjian, hukum
melanggar syiar Allah, makanan yang dihalalkan dan yang diharamkan, hukum
mengawini wanita ahli kitab, wudhu’, tayammum, mandi, hukum membunuh
orang, hukum mengacau dan mengganggu keamanan, hukum gisas, hukum
melanggar sumpah dan kafaratnya, hukum khamar, berjudi, berkorban utuk
berhala, mengundi nasib, hukum membunuh binatang waktu ihram, hukum
persaksian dalam berwasiat. 3. Kisah-kisah; kisah nabi Musa as menyuruh
kaumnya memasuki palestina, kisah Habil dan Qabil, kisah tentang Nabi Isa as’.

Penelitian ini membahas uslub insya’ thalabi secara menyeluruh yang
meliputi uslub insya’ thalabi amar (kalimat perintah), nahi (kalimat larangan),
istifham (kalimat pertanyaan), nida’ (kalimat panggilan), tamanni (kalimat
harapan). Judul penelitian yang dipilih oleh penulis adala uslub al- insya’ dalam
QS. al-Maidah.

Il. Kajian Teoritik
1. llmu Balagah

Kalimat bagi orang Arab adalah senjata paling tajam yang dapat
diperlihatkan di depan para musuh. Karenanya, perhatian mereka terhadap ilmu
balagah sangat besar. Melihat pentingnya ilmu balagah bagi bangsa Arab dan
para peneliti naskah-naskah yang berbahasa Arab, khususnya naskah-naskah
agama (Alquran dan hadis), maka mereka harus memberi perhatian lebih pada
pemahaman ilmu Balagah untuk mengetahui esensi ilmu tersebut.

Kata balagah, menurut bahasa, memiliki banyak arti, di antaranya a/-
wusul yang berarti “tiba di tempat tujuan” dan al-intiha yang berarti “berakhir”.
Berdasarkan pengertian ini dapat dikatakan &wi &3 yang berarti “saya telah

mencapai tujuan”, jika saya sampai ke sana. Tujuan dari sesuatu adalah akhirnya.
Sedangkan redaksi &% J3) berarti “seseorang ucapannya fasih dan ungkapan
lisannya sesuai dengan isi hati”.> A/-balag memiliki makna “objek yang bisa
sampai dengannya” dan “memperoleh sesuatu sesuai keinginan”.’ Jadi balagah,
menurut pengertian bahasa (etimologi), adalah keinginan yang sampai kepada
tujuan dan tepat sasaran.’

" Al-Qur’an dan terjemahannya Kedalam Bahasa Indonesia . (Arab Saudi: Riyad, 1971),
h.155.

> Ahmad Mustafa al-Maragly, ‘ Ulum al-Balagah: al-Bayan, al-Ma’ani, al-Badi’ (tanpa
data), h. 13.

* Rabih Dud, al-Balagah ‘inda al-Mufassirin hatta Nihayat al-Qarn al-Rabi’ al-Hijriy
(Cet. I; Kairo: Dar al-Fajr [i al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), h. 15. Bandingkan dengan Jarullah Abu
al-Qasim Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhsyariy, Asas al-Balagah (Beirut : Dar al-Fikr, 1989), h.
50.

* Rabi’ly Muhammad ‘Ali ‘Abd al-Khaliq, a/-Balagah al-‘Arabiyyah wasailuha wa
Gayatuha i al-Taswir al-Bayaniy (Alexandria: Dar al-Ma’rifah al-Jami’iyyah, 1989), h. 3. Al-
Sayyid Ahmad al-Hasyimiy, Jawahir al-Balagah (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 28.



Setiap studi memiliki bidang kajian tertentu yang berusaha menyingkap
fenomena secara teratur, tergantung pada klasifikasi dan abstraksi. Sebagaimana
diketahui bahwa ilmu balagah merupakan salah satu kajian dari gramatika bahasa
Arab yang membahas tentang us/ub (gaya bahasa) bahasa Arab itu sendiri, baik
secara lisan maupun tulisan. Adapun dari segi bentuk dan isi, para pakar balagah
membagi ilmu tersebut menjadi tiga bidang kajian, yaitu ilmu al-ma’ani, al-
bayan, dan al-badi’.

Jika ketiga bidang kajian ilmu balagah tersebut dianggap sebagai satu
tema, maka tema tersebut selayaknya memiliki kaitan kuat dengan pemakaian
gaya bahasa wus/ub. Hal itu dipersepsikan sebagai rumz (tanda) yang dipergunakan
untuk membuka tabir makna. Tetapi jika ketiga kajian ilmu tersebut dianggap
sebagai tiga tema yang berbeda, maka masing-masing kajian memiliki tema
tertentu.

Jelasnya, pembahasan ilmu a/-ma’ani mendekati ilmu nahwu dan ilmu al/-
bayan mendekati penjelasan kebahasaan (figh al-lugah), karena keduanya, baik
ilmu al-ma’ani dan ilmu al-bayan, masing-masing secara khusus memperhatikan
kata yang bermakna tunggal (mufrad).

Sedangkan ilmu a/-badi’ berkisar pada kajian a/-bayan (yang berkaitan
dengan aksesoris maknawi), dan juga membahas petunjuk-petunjuk tertentu yang
dekat dengan pembahasan a/-fasahah pada kajian ilmu a/-ma’ani, seperti susunan
kalimat yang rancu, tidak enak didengar, kompleksitas kata, dan lain sebagainya.
Berikut ini dipaparkan secara ringkas objek kajian ilmu a/-bayan, al-ma’aniy, dan
al-badi’

Pembagian ilmu al-balagah dapat dilihat dari skema berikut ini:

Skema 2.1
Pembagian Ilmu Balagah
Ilmu al/-
A 4
Ilmu al/- llmu a/-Bayan [lmu a/-Badi’
A 4 A\ 4 \ 4
1. Kalam khabar 1. Al-Tasybih 1. Al-
dan insya’ 2. Al-Hagqgigah Muhassinat al-
2. Al-Qasr dan al-majaz lafziyyah
3. Al-Fasl dan 3. Al-Isti’arah 2. Al-
al-wasl 4. Al-Kinayah Muhassinat al-
4. Al-ljaz ma’nawiyyah
5. Al-Itnab
6. Al-Musawah




Skema 2.1 di atas menunjukkan bahwa ilmu balagah dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu a/-ma’aniy, al-bayan, dan al-badi’. Kajian al-ma’aniy meliputi enam
hal, yakni kalam khabar dan insya’, al-qgasr, al-fasl dan al-wasl, al-ija.z, al-itnab,
dan al-musawah. Kajian al-bayan meliputi empat, yakni al-tasybih, al-haqiqah
dan al-majaz, al-isti’arah, dan al-kinayah. Dan kajian al-badi’ meliputi dua hal,
yakni al-muhassinat al-lafziyyah dan al-muhassinat al-ma’nawiyyah.

2. Uslub al-Insya

Kata “¢Li3)” Merupakan bentuk mashdar dari “Lisl”. Secara leksikal, kata
tersebut bermakna membangun, memulai, kreasi, asli, menulis, dan menyusun.
Sedangkan menurut terminolog us/ub insya’ sebagai kebalikan dari khabar
merupakan bentuk kalimat yang setelah kalimat tersebut dituturkan, kita tidak
bisa menilai benar atau dusta.’

QX anall Jais Ve 5o (sLaiy) S
Artinya:
“kalam insya’ adalah suatu kalimat yang tidak bisa disebut benar atau dusta.

Jika seorang mutakallim mengucapkan suvatu kalam insya’ mukhatab
tidak bisa menilai bahwa ucapan mutakallim itu benar atau dusta. Jika seorang
berkata “a=u”, kita tidak bisa mengatakan bahwa ucapannya itu benar atau
dusta. Setelah kalam tersebut diucapkan, maka yang mesti kita lakukan adalah
menyimak ucapannya.

Secara garis besar us/ub insya’ ada dua jenis yaitu insya’ thalabi dan
insya’ ghair thalabi. Yang termasuk kategori insya’ thalabi adalah amar, nahy,
istitham, nida’ dan tamanni. Sedangkan yang termasuk kategori ghair thalabi
adalah ta’ajjub, madah dan zamm, gasam, dan kata-kata yang diawali dengan
af’alu al-raja. Jenis kedua ini tidak termasuk dalam kajian ilmu ma’ani sehingga
yang akan diuraikan hanyalah jenis yang pertama yaitu insya’ thalabi®

Insya’ thalabi menurut para pakar balagah adalah suatu ka/am yang
menghendaki adanya suatu tuntutan yang tidak terwujud ketika ka/am itu
diucapkan.” Dari definisi di atas tampak bahwa kalam insya’ thalabi terkandung
suatu tuntutan. Tuntutan tersebut belum terwujud ketika ungkapan tersebut
diucapkan. Kalimat-kalimat yang termaksud kategori insya’ thalabi adalah:

1. Amar
Secara leksikal amar bermakna ‘perintah’. Sedangkan dalam terminologi
ilmu balagah, amar adalah :
el da g Jdo bladl de Jaall (il
Artinya:
“Tuntutan mengerjakan sesuatu yang lebih rendah.”

> Basyuni Abd al-Fattah Fayud, ‘Zimu Ma’ani... Jilid Il, h. 79.
® Al-Maidani, op. cit., Jilid I, h. 224-228.
’ Al-Maidani, op. cit., Jilid I, h.228.



Al-hasyimi mendefinisikan jumlah al-amar (kalimat perintah) sebagai
tuturan yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada
pihak yang lebih rendah agar meleksanakan suatu perbuatan.

2. Nahy
Makna nahy secara leksikal adalah melarang, menahan, dan menentang.
Sedangkan dalam terminologi ilmu balagah, nahy adalah:
eainll 4y Slo dadl) e sl il
Artinya:
“Tuntutan meninggalkan suatu perbuatan dari pihak yang lebih tinggi.”
Yakni mencegah berbuat dengan perasaan tinggi pada orang yang mencegah
seperti cegahan komandan kepada bawahannya. Untuk kata larangan ini
hanya ada satu shigah (bentuk) yaitu: £i’i/ mudhari yang disertai /lam
nahiyah.
3. Istifham
Kata "ale&isl" merupakan bentuk mashdar dari kata "s¢iiul" Secara leksikal
kata tersebut bermakna meminta pemahaman/meminta pengertian. Secara
istilah istitham bermakna:
(sl plall il
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Artinya:
“Menuntut pengetahuan tentang sesuatu.”

Menuntut pengetahuan akan sesuatu yang sebelumnya belum diketahui
yaitu dengan perantaraan salah satu alat/perabot dari beberapa alatnya. Kata-
kata yang digunakan untuk istitham ini ialah: )

51268 - - S 0 - e i

Suatu kalimat yang menggunakan kata tanya dinamakan jumlah
istithamiyyah, yaitu kalimat yang berfungsi untuk meminta informasi
tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dengan menggunakan
salah satu huruf 7istitham .

4. Nida (panggilan)

Secara leksikal nida artinya panggilan. Sedangkan dalam terminologi

ilmu balagah, nida adalah :
sabaidY) cLaY) ) pual) e I siialls" geal "salil" Clie il Ca s JLdY) e g gl

Artinya:
“Nida adalah tuntutan mutakallim yang menghendaki seseorang agar
menghadapnya. Nida menggunakan huruf yang mengganti lafadz “unadi atau
ad’u” yang susunannya dipindah dari kalam khabari menjadi kalam insya’
JA

Huruf-huruf nida ada delapan, yaitu: hamzah (), ay (&%), ya (%), a (), al
(&), aya (), haya (@), dan wa (\5). Penggunaan huruf nida ada dua cara
dalam mengunakannya, yaitu:
a) hamzah (+) dan ay (s') untuk munadayang dekat.

® Basyuni Fayud, Zlmu al-Ma’ani... Jilid 11, h. 101



b) selain hamzah (+) dan ay (sf), semuanya digunakan untuk munada yang
jauh. Khusus untuk ya (%) digunakan untuk seluruh munada (yang
dipanggil), baik dekat maupun jauh.

5. Tamanni

Kalimat famanni (berangan-angan) adalah kalimat yang berfungsi untuk
menyatakan keinginan terhadap sesuatu yang disukai, tetapi tidak mungkin
untuk dapat meraihnya, seperti:

S e

Artinya:
“Ingin rasanya kami memiliki apa yang diberikan kepada Qarun.
Sesungguhnya dia benar-benar memperoleh keberuntungan yang besar.”
(QS. al-Qashash: 79)
Dalam terminologi ilmu balaghah, tamanni adalah:

Ugan 850 Y5 a0 Y ) Ggandll (il il
Artinya:
“Menuntut sesuatu yang diinginkan, akan tetapi tidak mungkin terwujud.
Ketidakmungkinan terwujudnya sesuatu itu bisa terjadi karena mustahil
terjadi atau juga sesuatu yang mungkin akan tetapi tidak maksimal dalam
mencapaianya.”

I11.Metodologi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis uslub
insya’ dalam Surat al-Maidah. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
metode analisis isi (content analisis). Alasan yang mendukung digunakannya
analisis isi sebagai rancangan dalam penelitian ini adalah: (a) sumber data dalam
penelitian ini berupa dokumen, (b) masalah yang dianalisis adalah isi komunikasi,
(c) dan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan isi komunikasi
dan membuat inferensi.

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan oleh peneliti bahwa data dalam penelitian ini adalah uslub insya’ yang
terdapat dalam ayat-ayat al-Quran Surat al-Maidah. Sedangkan sumber datanya
adalah ayat-ayat al-Quran Surat al-Maidah yang terdiri atas 120 ayat. Instrumen
dalam penelitian ini berupa tabel penjaringan data, guna menjaga keabsahan data
dalam penelitian ini.

Data-data yang diperoleh diolah berdasarkan teknik analisis data kualitatif
untuk menganalisis data yang telah terkumpul, langkah yang dilakukan adalah
(1)Menandai ayat yang mengandung uslub insya’ thalabi (2)Memasukkan ke
dalam tabel jenis usiub insya’ (3)Mengklasifikasikan bentuk wslub insya’ thalabi
dengan menggunakan tabel(4)Mengklasifikasikan huruf istitham dan nida’ dengan



menggunakan tabel(5)Mengklasifikasikan makna wuslub insya’ thalabi dengan
menggunakan tabel (6)Membahas hasil penelitian (7)Menyimpulkan

1. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Surat al-Maidah, memuat ayat-ayat yang mengandung uslub insya yang
terdiri atas (1)amar/perintah = 27 ayat, (2)nahi/larangan = 14 ayat, (3)
istifham/pertanyaan = 9  ayat, (4)nida/panggilan = 16 ayat, dan (5)
tamanni/harapan = 2 ayat.

SN Y6 5T G L2 3 Lnaaf e Jah G55 U8 3 3500 2515 T T e (65T

2 il “‘ZJ:—EJJ,L@;U@
“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil)
menurut yang Sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, Maka
diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari
yang lain (Qabil). ia Berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!”. Berkata Habil:
"Sesungguhnya Allah Hanya menerima (korban) dari orang-orang Yyang
bertakwa".

@&W‘Wj)bﬂ& 2575 ’}KJ%\J@\MM!‘J@)YH#M)P

“Hai kaumku, masuklah ke tanah Suci (Palestina) yang Telah ditentukan Allah
bagimu dan janganlah kamu lari kebelakang (karena takut kepada musuh), Maka
kamu menjadi orang-orang yang merugi”.

PR 4 P 6 o2
‘ 3

“ Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, padahal
mereka mempunyai Taurat yang didalamnya (ada) hukum Allah, Kemudian
mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu)? dan mereka sungguh-sungguh
bukan orang yang beriman”.

P g

wall 2 78k (B y\,wwwvﬁq}l AU ke il

e G SR 1 b
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-
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"Sesungguhnya Aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni neraka,
dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim."

Dalam Surat al-Maidah, terdapat ayat-ayat yang mengandung bentuk uslub
insya’ amar yaitu fi’il amar dan fi’il mudhari’ didahului lam amar. Menurut Al-
Ghalayaini (2000:33) fi il amar adalah sesuatu yang menunjukkan pekerjaan (fi 'il)
dari seorang pelaku (fa’il) tanpa lam amar. Contoh alxis «¢ial | Sedangkan
menurut Nadwi (1986:34) fi’il amar adalah tiap-tiap fi’il (kata kerja) yang
menunjukkan arti perintah dan menerima nun taukid (nun untuk menguatkan
kalimat) contoh okelio sl Sedangkan fi’il mudhari’ Menurut Dayyab, dkk
(1990:5) adalah fi’il yang menunjukkan kejadian sesuatu pada waktu berbicara
atau sesudahnya, sedangkan ciri fi’il mudhari’ bisa didahului oleh ! , seperti
i, dan pasti didahului dengan huruf mudharaah (<), Adapun fi il mudhari’
yang didahului dengan lam amar, seperti <S4 “Tulislah”, mempunyai arti
perintah.

Selain itu, surat al-Maidah juga terdapat ayat-ayat yang mengandung
bentuk uslub insya’  nahi, istifham, nida’ dan tamanni. Redaksi untuk bentuk
nahi hanya satu yaitu fi il mudhari, yang didahului dengan la nahi (Al-Jarim dan
Usman, 1998:263; Al-Hasyimi, 1960: 83; Kulaib dan Shaleh, 1990). Ayat-ayat
surat al-Maidah juga mengandung huruf-huruf istifham yaitu i, o, &S, 1, L, Ja,
dan «S, dan hanya terdapat satu bentuk huruf nida’ yaitu b, serta mempunyai 2
bentuk kata tamanni yaitu < dan s\

Sebagaimana yang dijelaskan oleh penulis sebelumnya bahwa bentuk
Insya telah keluar dari makna asli kemakna lain yang dipengaruhi oleh bentuk
ucapan dan menunjukan makna lain yang dapat dipahami dari susunan kalimat
serta kondisi dan situasinya, dalam memudahkan dalam memahami makna dari
bentuk Shigah Insya, maka perlu merujuk kepada spesifikasi berikut:
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V. Kesimpulan dan Implikasi Penelitian
1. Kesimpulan

Pada bagian akhir ini, penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan

berdasarkan pembahasan terdahulu, kesimpulan-kesimpulan itu antara lain:
1. Surah al-Maidah, memuat ayat-ayat yang mengandung us/ub al-insya

thalabi yang terdiri atas:

a) Amar (perintah) 27 ayat

b) Nahy (larangan 14 ayat

c) Istitham (pertanyaan) 9 ayat
d) Nida’ (panggilan) 16 ayat
e) Tamanni (harapan) 2 ayat

2

2. Dalam ayat-ayat yang terdapat dalam surah al-Maidah, peneliti menemukan
amar (kata perintah) yang mengandung makna bukan perintah, yaitu 27 ayat.
Jumlah tersebut mencangkup semua makna lain amar yang terdiri atas 15

makna, dengan urutan sebagai berikut :
a)  oudly oy 5 ayat h) s Gy

b) iy 2 ayat i) plazayl

2 ayat
2 ayat
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C) comsdly )z 1 ayat j) asSw 2 ayat
d) ey 1 ayat K) el 1 ayat
e) syl 1 ayat 1) wedt buig apagdl 2 ayat
) g ey 1 ayat m) sl 4 ayat
g)  Jumey) 1 ayat n) LYy dlig 1 ayat

3. Nahy (larangan) yang mengandung makna bukan larangan, yaitu 14 ayat.
Jumlah tersebut mencangkup semua makna lain nahy yang terdiri atas 4
makna, dengan urutan sebagai berikut :

a) sy 1 ayat
b) et 1 ayat
C) mod 11 ayat
d) & 1 ayat

4. Istitham (pertanyaan) yang mengandung makna bukan pertanyaan, yaitu 9
ayat. Jumlah tersebut mencangkup semua makna lain nahy yang terdiri atas
6 makna, dengan urutan sebagai berikut :

a) »¥ 2 ayat d) comadl 1 ayat
b) <y 2 ayat €) gelandl 2 ayat
c) & 1ayat f) el 1 ayat

5. Nida (panggilan) yang mengandung makna bukan panggilan, yaitu 16 ayat.
Jumlah tersebut mencangkup semua makna lain nida yang terdiri atas 4
makna, dengan urutan sebagai berikut :

a) sy 4 ayat
b) elasy 7 ayat
c) S 1 ayat
d) =~ 4 ayat

6. Peneliti menemukan ayat yang mengandung makna tamanni di dalam surah
al-Maidah sebanyak dua ayat, yang terletak pada ayat 29 dan 31.

2. Implikasi Penelitian

Temuan penelitian ini dapat memberi dukungan terhadap hasil penelitian
sejenis yang telah diadakan sebelumnya dan sekaligus memperkaya hasil
penelitian perihal Us/ub al-Insya’ dari aspek ilmu balagah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disampaikan saran-saran sebagai
berikut (1) hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Surat al-Maidah terdapat
ayat-ayat yang mengandung uslub insya dengan berbagai bentuk, maka para
peneliti karya sastra hendaknya melakukan penelitian lebih lanjut tentang insya’
thalabi maupun insya’ ghairu thalabi dalam surat-surat lain yang terdapat dalam
al-Quran yang lebih banyak dan lebih panjang, (2) penelitian ini memiliki
keterbatasan, baik yang berkaitan dengan datanya, substansi masalahnya, maupun
metodenya (model analisisnya). Oleh karena itu, disarankan kepada berbagai
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pihak yang berkompeten dengan ilmu ma’ani maupun tafsir al-Quran untuk
melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan data, substansi masalah, dan
model analisisnya yang berbeda dan lebih komprehensi
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